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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat Penelitian ini bertempat di Polisi Resor (POLRES) Karawang 

dan bertempat di bagian Pembinaan Masyarakat (Binmas).  

B. Desain dan Metode Penelitian 

 Metode Penelitian yang digunakan yaitu Metode Studi kasus. Dan 

menggunakan Pendekatan Kualitatif. Menurut Bogdan dan Bikien (1982) 

Metode studi kasus yaitu pengujian secara rinci terhadap satu latar atau satu 

orang subjek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa 

tertentu. 

Kualitatif yaitu metode penelitian yang menghasilkan data deskritif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang 

dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara utuh.    

C. Subjek Penelitian  

Subjek Penelitian menurut Arikunto (2016:26) memberi batasan 

subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variable 

peneliti melekat, dan yang di permasalahkan dalam sebuah penelitian, subjek 

penelitian mempunyai peran yang sangat strategis karena pada subjek 

penelitian, itulah data tentang variable yang peneliti amati. Pada penelitian 

kualitatif responden atau subjek penelitian disebut dengan istilah informan
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yaitu orang memberi informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan 

dengan peneliti yang sedang dilaksanakan. Adapun subjek dalam penelitian 

ini adalah polisi. 

D. Teknik Pengumpulan data  

a. Observasi  

Oberservasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan 

maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah 

fenomena berdasarkan penegtahuan dan gagasan yang sudah diketahui 

sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk 

melanjutkan suatu penelitian. 

b. Wawancara 

Pertanyaan yang dibuat disesuaikan dengan perkembangan data yang 

ada dilapangan. Bersifat alamiah serta memiliki pola yang baku, Pemilihan 

informan dalam kegiatan wawancara ini didasarkan pada kebutuhan informasi 

dan perkembangan 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi berdasarkan data dan fakta yang telah diperoleh baik 

berupa foto, data, dan lain-lain yang mendukung peroses penelitian ini. 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa data dan foto. 

E. Teknik Pengolahan Data 

Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu, maka terlebih 

dahulu dilakukan teknik pengolahan data. Pengolahan data bertujuan agar data 
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menjadi lebih sederhana, sehingga seluruh data yang telah terkumpul dapat 

disusun dengan baik dan rapi, kemudian barulah data tersebut dianalisis. 

Menurut (Annur, 2012) pengolahan data merupakan bagian yang 

sangat penting dalam metode ilmiah, karena dalam pengolahan data, data 

tersebut dapat diberi arti dan makna dalam memecahkan masalah peneliti. 

Data mentah yang dikumpulkan perlu dipecah-pecahkan dalam kelompok-

kelompok, diadakan kategorisasi, dilakukan manipualsi serta diperas 

sedemikian rupa sehingga data tersebut mempunyai makna untuk menjawab 

masalah dan bermanfaat untuk menguji hipotesa atau pertanyaan peneliti. 

F. Teknik Analisis Data 

     Peneliti melakukan langkah-langkah yang merujuk pada teknik 

pengelolaan seperti yang dikemukakan oleh Sugiono (2011:246-254) untuk 

memudahkan penelitian data menganalisis data. 

1. Reduksi Data 

Mengutip dari Sugiono (2011:247) mereduksi data yaitu “merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, cari tema 

dan polanya”. Dengan demikian data yang sudah direduksi memberikan 

gambaran tampilan yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan dalam pengumpulan data. 

2. Data Display (penyajian data) 

    “Menurut Sugiono (2011:249) bahwa “setelah dilakukan reduksi 

data langkah selanjutnya adalah display data”. Dalam tahap ini peneliti bisa 
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mendapatkan membuat gambaran keseluruhan yang diperoleh dari reduksi 

data agar dapat menguasai data secara garis besar. 

3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Humberman (Sugiono 2011:252) bahwa “penarikan kesimpulan dan 

Verfikasi”. Langkah kegiatan ini yang dimaksudkan adalah untuk 

memberikan makna terhadap data yang telah dianalisis. Seluruh kegiatan 

analisis data tersebut dilakukan secara terus menerus dan saling berhubungan 

dari awal hingga akhir penelitian. 

Dalam langkah ini membuat peneliti mengmbil kesimpulan secara 

keseluruhan terhadap semua data yang telah diperoleh dengan mencari data 

baru yang sifatnya relevan dengan hasil penelitian ini sebagai perbandingan. 
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